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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Perusahaan

Suatu hari di pagi yang cerah. Burung-burung kecil beterbangan dari satu pohon ke pohon lainnya di sebuah taman belakang rumah mungil kawasan pemukiman Haruman Sari Ujungberung kota Bandung. Ikan mas dan gurame serta ikan-ikan lainnya di kolam sekitar taman itu, saling sikut seolah-olah tak mau bersahabat, berebut makanan layaknya para elite politik di kala musim berebut kursi. Gemercik air yang mengalir dari pancuran bambu menggambarkan suasana kehidupan di sebuah pedesaan yang asri dan nyaman. Melengkapi keasrian taman bunga dan pepohonan produktif di sekitar kolam ikan, terdapat sebuah saung yang dirancang berdasar arsitektur khas rumah Pasundan. Inilah saung rangon tempat lesehan dan bercengkrama serta tempat melepas rindu pemiliknya dikla kedatangan sahabat-shabat karibnya yang berkunjung untuk silaturahmi.

Diawal Januari 2005, pemilik Saung Rangon H. Yusuf Supardi, S.Ip, sebagai tuan rumah, kedatangan tiga sahabat karibnya yakni H. Kasan Iskndar, H. Emi Klanawidjaja,SH., dan Drs. Samugyo Ibnu Redjo, MA. Maka ramailah suasana di Saung Rangon itu dengan obrolan ringan yang dibumbui senda gurau. Sementara itu tiba-tiba datang H. Budhi Sutiesnata, S.Sos bersama sahabat lamanya, Charli Rahardi.

Sebagai ahli pikir dan ahli dzikir, dimanapun dan kapanpun Yusuf Supardi berkumpul bersama para sahabat karibnya ada saja ide-ide segar dan gagasan baru. Maka lahirlah sebuah gagasan untuk mendirikan sebuah stasiun televisi lokal tetapi berwawasan Nasional.  Kota Bandung sebagai Ibu Kota Propinsi Jawa Barat dengan julukan Kota Jasa dan Budaya, ketinggalan sekian langkah oleh kota-kota besar lainnya di pulau Jawa dan Bali. Antara lain Denpasar, Surabaya, Jogyakarta dan Cilacap telah lebih dulu memiliki stasiun televisi swasta yang beroperasi di tingkat lokal. Dilihat dari sisi populasi penduduk dan potensi ekonomi, masih banyak daerah potensial yang belum tergarap sepenuhnya. Sementara program tayangan sejumlah televisi swasta yang beroperasi di tingkat nasional, belum menyentuh norma-norma budaya, adat istiadat dan aspek sosial ekonomi di setiap daerah secara mendalam.  Di era globalisasi seperti sat ini, tayangan-tayangan berbau budaya asing seperti pornoaksi, pornografi, model pakaian yang tidak selaras dengan budaya Indonesia sangat mendominasi pertelevisian Nasional. Dampak negatifnya yang paling terasa antara lain terhadap model pakaian dan kepribadian serta memilih hiburan. Mereka kebanyakan kawula muda, cenderung lebih merasa bangga dan lebih bergengsi mengadopsi budaya asing daripada budaya negeri sendiri yang terkenal santun. 

Rasa keprihatinan sebagai umat Muslim sehubungan dengan semakin maraknya tayangan hiburan di sejumlah televisi swasta nasional yang lebih dahulu berkiprah, lebih dominan menampilkan tayangan-tayangan budaya asing yang ada kalanya kurang sejalan dengan budaya kita serta tontonan yang tidak ada tuntunannya melatarbelakangi lahirnya stasiun televisi lokal yang berwawasan Nasional di kota Bandung ini.

Berkat ridho Allah SWT, disertai kebersamaan langkah dan gerak serta semangat yang menggebu-gebu dari Lima Sekawan yang belakangan ini menamakan kelompoknya sebagai Pandawa Lima, maka segala urusan pun lancar, segala perizinan turun dari sejumlah instansi dan institusi serta lembaga berkompeten yang terkait. Dan atas bantuan notaris Adjie Subandi Dharma Kesuma, SH di Jl. Sekar Tonggeret 2 Bandung, pada hari Rabu 26 Januari 2005 berdiri sebuah Perseroan Terbatas yang diberi nama PT. Visual Insan Persada dengan Akta Notaris Adjie Subandi Dharma Kesuma, SH – Nomor 10 Tahun 2005 sebagai badan Hukum beroperasinya sebuah stasiun televisi swasta lokal yang bernama CT. Channel. Sebagai pendiri, Pandawa Lima sepakat bahwa fokus siaran CT Channel lebih mengedepankan seputar budaya dan pariwisata, pendidikan, pencerahan dan pemberdayaan umat, informasi aktual, pemirsa maupun para pengusaha lokal dan nasional.

Siaran percobaan pertama dilakukan sekitar 17 Agustus 2005. Pada awalnya CT Channel ini dalam pengoperasian program-programnya masih menggunakan tower milik TVRI Bandung hingga Desember 2005. Namun setelah memiliki tower sendiri, pengoperasian dihentikan sejenak sejak Desember 2005 hingga Mei 2006 untuk menyelesaikan masalah tower, transmisi dan teknis lainnya di Panyandaan, Cimahi. Dan semenjak itu pengoperasian dilakukan kembali hingga sekarang. CT Channel yang beroperasi pada gelombang UHF 36 ini dan mempunyai slogan “PAS…Pilihan Anda Semua”, sekarang ini beralamatkan di Jl. Soekarno Hatta No.575 D-E Bandung dan mempunyai kantor perwakilan Jakarta di Jl. Pramuka Raya Kav.15 Jakarta Pusat dan Jl. Boulevar Raya 3/ 12 Jakarta.

1.2 Visi, Misi dan Strategi CT Channel

1.2.1 Visi CT Channel

Terciptanya sumber daya mkanusia (SDM) yang berdaya guna dalam kehidupan berkebangsaan yang berkebudayaan.

1.2.2 Misi CT Channel

· Membangun potensi sumber daya manusia melalui pencerahan dan pemahaman terhadap informasi, komunikasi, dan teknologi.

· Membangun budaya bangsa dalam segala aktifitasnya pada bidng-bidang politik, ekonomi dan sosial.

· Mensosialisasikan program pembangunan.

· Menyebarluaskan informasi dan teknologi.

· Membangun integritas bangsa dan integrasi antar komunitas.

· Berperan aktif dalam mengatasi masalah ketenagakerjaan.

1.2.3 Strategi CT Channel

· Membangun komunikasi seimbang bidang politik, ekonomi, sosial dalam bingkai kebudayaan.
· Mendidik masyarakat dalam memahami perkembangan pembangunan serta Iptek.

· Mengajak masyarakat untuk kritis, inovatif dan kreatif terhadap berbagai isu, opini dan fenomena yang berkembang melalui pola piker sistematik dan global serta pola tindak yang didasarkan pada nilai budaya Indonesia.

· Membangun sinergi antar lembaga informasi, khususnya lembaga penyiaran dan lembag pemerintahan serta swasta untuk kemaslahatan umat.

1.3 Motto CT Channel

CT Channel (Culture and Tourism Channel) yang berada di bawah paying hukum PT. Visual Insan Persada, memposisikan diri sebagai Televisi Budaya dan Pariwisata. Bercita-cita ingin menjadi televise local unggulan dalam berbagai hal. Sehingga dengan motto “MEMBANGUN BANGSA MELALUI KEKUATAN BUDAYA”, maka CT Channel telah menunjukkan identitas dirinya sebagai saluran televisi yang mengetengahkan kebudayaan dan pariwisata.

1.4 Logo dan Makna Logo CT Channel

1.4.1 Logo CT Channel

Gambar 1.1

Logo CT Channel
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Sumber  : Company Profile PT. Visual Insan Persada

1.4.2 Makna Logo

· Gunungan


Adalah falsafah hidup manusia sebagai Pembuka dan Penutup Pentas Dunia yang tertuang dalam layer kaca, dimana terdapat cerminan baik dan buruk.
· Huruf CTC yang terangkai


Sebagai tampilan seutuhnya yang setia dalam menemani pemirsa untuk hikmah dalam setiap perjalanan.
· Tiga warna siluet


Dalam rangka mengintegrasikan manajemen CT Channel, pemerintah dan pemirsa untuk menjadi satu kesatuan dalam menciptakan manusia beragama, berbudaya dan bernegara.

1.5 Profil Pemirsa

· Jenis Kelamin

· Perempuan

: 60 %

· Laki-laki

: 40 %

· Profil Pemirsa

· 04 s/d 10 tahun
: 10 %

· 11 s/d 20 tahun
: 20 %

· 21 s/d 30 tahun
: 45 %

· 31 tahun keatas
: 25 %

· Status

· Anak-anak

: 10 %

· Pelajar/ Mahasiswa
: 20 %

· Ibu Rumah Tangga
: 25 %

·  Karyawan

: 20 %

· Wiraswasta

: 15 %

· Lain-lain

: 10 %

1.6 Sasaran Pemirsa CT Channel

· Berdasarkan tingkat sosial ekonomi

· Golongan Atas
: 25 %

· Golongan Menengah
: 65 %

· Golongan Bawah
: 10 %

· Berdasarkan domisili

· Perkotaan

: 60 %

· Pinggiran

: 40 %

1.7 Jangkauan Pemancar CT Channel

· Daerah pancaran utama

1) Kotamadya Bandung
2) Kabupaten Bandung
· Cimahi

· Ciwidey
· Pangalengan
· Soreang
· Cicalengka, Nagreg
3) Kotamadya Cianjur
4) Kabupaten Cianjur
· Pacet, Ciranjang

· Warung Kondang
· Daerah pancaran kedua (Border Area)

1) Sukabumi/ Sukaraja
2) Purwakarta
3) Bogor, Depok
4) Garut/ Cikurai/ Cisurupan
5) Tasik/ Ciawi
6) Sumedang Cimalaka/ Nyalindung
7) Kadipaten
1.8 Spesifikasi Teknis Pemancar

· Standar sistem TV
: PAL, CCIR G ( UHF )
· Kanal TV

: 36 ( Band IV ), Group B ( KPI )
· Lebar kanal

: 8 Mhz
· Frekwensi

: 590 – 598 Nhz
· Sub carrier suara
: 5,5 Mhz (5,74 Dual Sound CCIR) 
· (Sub carrier warna
: 4.433.618,75 (+/- 5) Hz 591,25 Mhz
· Carrier gambar
: 591,25 Mhz 
· Carrier suara

: 596,75 Mhz ( +5,5 Mhz )
·  Modulasi gambar
: AM Negative(C3F Neg),(5 Mhz BW)
· Modulasi suara
: FM ( F3E) +/- 50 Khz Dev
· RF sync level

: 100%
· RF blanking level
: 75%
· RF white level

: 10%
· Lines/ frame

: 625
· Frekwensi gambar
: 50 Hz (Interlached)
· Rasio daya

: 10 : 1 ( Gambar / Suara )
· Jenis penguat pemancar
: Solid State ( Transistor ) Clas AB
· Daya keluaran pemancar
: 5 – 10 KW
· Tinggi antena


: 80 m dari permukaan tanah
· Jenis antena


: Panel
· Gain antena


: 9db / panel
1.9 Komposisi Program CT Channel

· Berdasarkan jenis

· Program muatan lokal

: 70 %

· Program universal

: 30 %

· Berdasarkan format

· Program live dan interaktif
: 40 %

· Program recorded

: 60 %

· Berdasarkan isi

· Berita/ news


: 20 %

· Talkshow


: 20 %

· Musik/ hiburan

: 30 %

· Pendidikan


: 15 %

· Religius


: 15 %

1.10 Program-Program CT Channel

· CT INFO

Program yang menayangkan berbagai informasi terkini di sekitar kita.

· SEMULA (Senandung Musik Islami)

Acara yang menayangkan musik Islami beserta informasi tentang musik dan para pemusiknya.

· SPASI (Senandung Pop Masa Kini)

Program yang menyajikan lagi-lagi pop Indonesia dan informasi misik masa kini.

· PBB (Panggung Bodor Bandung)

Program lawakan yang bernuansakan dan berciri khas Parahyangan.

· JARING ASMARA (Menjaring Aspirasi Masyarakat)

Acara untuk mendukung program Pemerintah dalam rangka menjaring aspirasi masyarakat dari pemerintah daerah kota dan kabupaten.

· SANTRI KALONG

Program yang membahas salah satu bentuk pemkbelajaran agama Islam dengan tidak terikat oleh tempat dan waktu serta usia.

· SENTRA (Kesenian Tradisional)

Acara yang menyajikan seni pertunjukan tradisional Sunda.

· TOUR DE RESTO

Acara yang menyajikan keunggulan (makanan khas) dari setiap restoran.

· GAIRAH (Goyang Artis Indonesia dan Daerah)

Acara yang menyajikan hiburan musik dangdut (para penyanyi non label)

· UNICEF (Unik-Cerdik-Fokus)

Acara fun game khusus untuk anak-anak TK dan SD.

· MODEL

Program yang menyajikan informasi seputar perawatan tubuh, kecantikan, busana dan segala hal menyngkut kewanitan.

· SITUS

Program yang mengupas kisah-kisah di balik tempat-tempat wisata dari segala segi.

· MUHASABAH

Program yang menyajikan perenungan menjelang siaran berakhir.

1.11 Struktur Perusahaan

Gambar 1.2

Struktur Organisasi CT Channel
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Sumber : File PT. Visual Insan Persada

1.12 Job Deskription

1. General Manager 
Jabatan ini dipegang oleh H. Budhi Sutiesnata, S. Sos., yang bertugas :
· Mengawasi, mengoperasikan dan mengendalikan PT. Visual Insan Persada secara langsung.
· Memberikan evaluasi bagi PT. Visual Insan Persada Management.
· Mendesign tujuan/ target PT. Visual Insan Persada setiap tahun.
· Bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama
2. Sekretaris Perusahaan

Jabatan ini dipegang oleh H. Eko Komarudin yang bertugas sebagai asisten direktur utama yang menunjang segala kegiatan perusahaan. Sekretaris perusahaan dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur Utama.

3.  Manager Umum SDM dan Keuangan


Jabatan ini dipegang oleh Megha E. Rukmana yang bertugas :

· Melaksanakan urusan keorganisasian dan ketatalaksanaan, umum, kepegawaian, perlengkapan, program dan pelaporan serta keuangan untuk mendukung mekanisme kerja perusahaan.

· Manager Umum dan Keuangan bertanggungjawab langsung kepada General Manager.

4.  Keuangan


Jabatan ini dipegang oleh Fajar Triani, S. Sos., yang bertugas :

· Membuat report pemasukan dan pengeluaran.

· Mengatur hal pembukuan dan perhitungan salary/ gaji pegawai.

5. Manager Teknik

Jabatan ini dipegang leh Reza Adel Khaiji, ST., yang bertugas :

· Bertanggung jawab pada penyediaan kenyamanan bagi perangkat siaran ( Evaluasi perangkat, penugasan perbaikan dll.)
· Manager teknik ini bertanggungjawab langsung kepada General Manager.

6. Asisten Manager Teknik

Jabatan ini dipegang oleh Muhidi Atmajaya yang bertugas membantu semua pekerjaan yang diperintahkan oleh manager teknik karena dalam hal ini asisten manager teknik bertanggungjawab langsung kepada Manager Teknik.
7. Manager Program dan Produksi

Jabatn ini dipegang oleh Drs. Dede Mulkansas, M. Si., yang bertugas :

· Memimpin pelaksanaan program dan produksi

· Memimpin dan mengarahkan pelaksanaan teknis produksi mulai pra produksi sampai program siap siar.

· Bersama produser membuat shooting schedul.

· Membuat laporan produksi.

· Manager program dan produksi ini bertanggungjawab langsung kepada General Manager

8. Asisten Manager Program

Jabatan ini dipegang oleh Pinky Andriyani Kardi, Amd. yang bertugas:

· Bersama produser merencanakan pengambilan gambar dan pergerakan kamera dalam bentuk recording plan.

· Mengarahkan dan melaksanakan proses produksi kepada team yang terkait  ( editor, pengisi suara VO, penulis naskah dan pengisi acara )

· Melakukan penanganan permasalahan produksi yang terjadi di lapangan pada saat pra produksi sampai program siap siar.

9. Asisten Manager Produksi

Jabatan ini dipegang oleh Entang Rukman, Spd. Yang bertugas :

· Mengkoordinasikan semua aktifitas produksi dan penyiaran mulai dari pra produksi sampai program siap siar.

· Memimpin dan membantu para produser atas kelancaran program.

· Membuat kelengkapan administrasi untuk pelaksanaan produksi program.

· Membuat pola siar mingguan dan rundown harian terhadap acara yang siap siar.

· Mengkoordinasikan meeting program.
· Sebagai notulen pada saat meeting program

10. Manager Berita

Jabatan ini dipegang oleh Dadhe Gunadi F., S. Sos. Yang bertugas memimpin, mengatur proses pembuatan berita, penayangan serta bertanggungjawab atas pemberitaan itu sendiri. Dimana reporter, kameramen menjadi bagian dari pemberitaan dan sekaligus sebagai bawahan manager berita yang melaporkan dan bertanggung jawab kepada manager berita.

11. Asisten Manager Berita

Jabatan ini dipegang oleh Drs. Suryana yang bertugas membantu segala sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan manager berita dan bertanggung jawab kepada manager berita atas apa yang dilakukannya.

12. Manager Marketing

Jabatan ini dipegang oleh Dewi Ismawati, Amd.  Yang bertugas :

· Membuat strategi marketing efektif bagi perusahaan.

· Bekerjasama dengan Manager Program dan membuat design program spesifik untuk produk/ klien tertentu.

· Mengadakan kerjasama, lobbying dengan klien.

13. Account Executive

Jabatan ini dipegang oleh Dewi Kautsar yang bertugas :

· Menjalankan strategi marketing yang telah ditetapkan.

· Account Executive ini bertanggungjawab kepada Manager Marketing.

1.13 Sarana dan Prasarana

· Sarana dan Prasarana Kantor Pusat Jl. Soekarno Hatta Bandung.

Tabel 1.1

Sarana PT. Visual Insan Persada

di Kantor Pusat

	NO
	NAMA BARANG
	UNIT

	1
	Ruang Direktur Utama
	1

	2
	Ruang General Manager
	1

	3
	Ruang Manager SDM dan Keuangan
	1

	4
	Ruang Sekretaris Perusahaan
	1

	5
	Ruangan Divisi News
	1

	6
	Ruangan Divisi Marketing
	1

	7
	Studio
	1

	8
	Mushola
	1

	9
	Ruang Tunggu/ Ruang Tamu
	2

	10
	Dapur
	1

	11
	Toilet
	5

	12
	Halaman Parkir
	1


Sumber : Hasil Observasi Penulis

Tabel 1.2

Prasarana PT. Visual Insan Persada

di Kantor Pusat

	NO
	NAMA BARANG
	UNIT

	1
	Komputer Windows XP di Ruang Sekretaris Perusahaan
	1

	2
	Komputer Windows XP di Ruang Keuangan
	1

	3
	Komputer Windows XP di Ruangan Divisi News
	6

	4
	Tower
	1

	5
	Telepon
	8

	6
	Mesin Fax
	1

	7
	Mobil untuk operasional
	1


.

Sumber : Hasil Observasi Penulis

· Sarana dan Prasarana Kantor Panyandaan

Tabel 1.3

Sarana PT. Visual Insan Persada

di Kantor Panyandaan

	NO
	NAMA BARANG
	UKURAN
	UNIT

	1
	Tanah
	2446 m2
	

	2
	Gedung TX
	
	1 unit

	3
	Gedung Genset
	
	1 unit

	4
	Gedung Satpam
	
	1 unit

	5
	Tower
	80 m 
	

	6
	Transmiter
	
	I unit

	7
	Listrik
	66 KVA
	


Sumber : File PT. Visual Insan Persada
1.14 Lokasi dan Waktu PKL

1.14.1 Lokasi PKL
Praktek Kerja Lapangan ini dilakukan di :


PT. Visual Insan Persada

Alamat Jl. Soekarno Hatta No. 575 D-E Bandung 40265 A          PO BOX. 8636 BDCJ. Telp. (022) 7337198- 7333142 fax: (022) 7322635.

1.14.2 Waktu PKL
Praktek Kerja Lapangan ini dilaksanakan terhitung sejak tanggal 17 Juli 2006 hingga 12 Agustus 2006 dan pelaksanaanya dari pukul     10.00 – 16.00 WIB.
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